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ABSTRAK

Umat Islam Indonesia sudah saatnya mempunyai kalender
Hijriah yang mapan, sesuai dengan syariah dan sains, melalui
kerja akademik yang terencana dan dialog kolektif-asertif.
Problem penelitian ini adalah (1) Bagaimanakah metode
penentuan awal-awal bulan Hijriah di Indonesia? dan mengapa
masih tetap terjadi perbedaan dalam penetapannya? (2)
Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk penyatuan
kalender Hijriah di Indonesia? (3) Bagaimanakah sistem kalender
Hijriah yang mapan dan dapat diterima semua pihak di Indonesia?

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 1. Mengetahui
problematika penetapan kalender Hijriyah di Indonesia dan
mengetahui mengapa masih tetap terjadi perbedaan dalam
penetapannya. 2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan
untuk penyatuan kalender Hijriah di Indonesia. 3. Untuk
mengetahui bagaimana sistem kalender Hijriah yang mapan dan
dapat diterima semua pihak di Indonesia dapat dilakukan.

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan Historis,
Fikih, dan Sains, serta teori lan G. Barbour, tentang 4 pola
hubungan antara sains dan agama. Metode yang digunakan
adalah library research, observasi partisipasi, dan wawancara.
Setelah data terkumpul dilakukan analisis secara deduktif dan
induktif.

Dalam Penelitian ini ditemukan bahwa metode penetapan
awal bulan Kamariah yang digunakan di Indonesia ada dua
macam kelompok: pertama, menggunakan metode rukyat dengan
mata telanjang dan rukyat dengan teknologi. Kedua
menggunakan metode hisab yang meliputi: hisab hakiki tagribi,
hisab hakiki tahqiqi atau hakiki bi al-Tahqig, hisab hakiki tahqiqi
astro-kontemporer , dan hisab hakiki tahqigi astro-komputer.

Upaya-upaya untuk penyatuan kalender Hijriah di Indonesia
adalah dengan membentuk Badan Hisab Rukyat RI., BHR RI
melakukan pertemuan Musyawarah Kerja Nasional dan
Pertemuan Hisab-Rukyat, Lokakarya Perundang-undangan
Hisab-Rukyat, pertemuan dengan Para Menteri Agama RI,
pertemuan dengan Wakil Presiden RI, Penyelenggaraan Pelatihan
Hisab Rukyah oleh masyarakat, dan penerbitan Keputusan Fatwa
Majelis Ulama Indonesia Nomor 2 Tahun 2004.

Penyatuan kalender Islam di Indonesia dilakukan dengan
didasarkan pada kondisi objektif hilal pada masa Rasulullah saw.,
selama sembilan tahun, dilakukan puasa Ramadan (2 H/624 M-
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10 H/631 M). 6 kali dilaksanakan puasa selama 29 hari dan 3 kali
dilaksanakan puasa selama 30 hari. Ketika itu posisi hilal di atas
ufuk 11 kali dan posisi hilal di bawah ufuk 7 kali. Perlu
diupayakan kriteria jalan tengah untuk menyatukan kalender
Hijriah ini. Muhammadiyah harus berani membuat terobosan
dengan menaikkan kriteria wujud al hilalnya, dan Kementerian
Agama RI serta NU Kkonsisten dengan teori imkanur rukyat
sebagai acuan penyusunan kalender.

Pemerintah berdasarkan teori kemaslahatan menyusun
kompilasi, klasifikasi dan koreksi terhadap sistem hisab yang ada
di Indonesia, kemudian menyelenggarakan lokakarya, seminar,
dan musyawarah nasional dengan melibatkan seluruh pimpinan
organisasi Islam, dan para pakar ilmu falak, selanjutnya membuat
dan memberlakukan Undang-undang Hisab dan Rukyat RI. Bila
hal ini terjadi maka unifikasi Kalender Hijriah Nasional akan
terwujud.

Kata kunci : Hisab, Rukyat, Kalender Hijriah.
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ABSTRACT

It is time Indonesian Muslims had an established Hijri
(Islamic) calendar, in accordance with sharia and science, through
planned academic work and assertive-collective dialogue. This
research mainly deals with (1) the method of determining the
beginning of the Hijri month in Indonesia and why there is still a
difference in the setting, (2) the efforts made to unite the Hijri
calendar in Indonesia, and (3) How the Hijri calendar system can
be established and acceptable by all parties in Indonesia.

This research aims to determine (1) the problems of
determining the Hijri calendar in Indonesia and why there are still
differences in its determination, (2) the efforts made to unite the
Hijri calendar in Indonesia, and (3) how the established and
acceptable Hijri calendar system for all parties in Indonesia can
be done.

The approach used is the Historical, Jurisprudence, and
Science approach, as well as the theory of lan G. Barbour about 4
patterns of relations between science and religion. The methods
used are library research, participant observation, and interviews.
After the data is collected, analysis is done deductively and
inductively.

This study finds that the initial method of determining the
lunar month used in Indonesia is of two types: first, using the
rukyat method with the naked eye and rukyat with technology
and, second, using the hisab (calculation) method that includes:
hisab hakiki tagribi, hisab hakiki tahqgigi or hakiki bi al-Tahqiq,
hisab hakiki tahqigi astro-kontemporer, and hisab hakiki tahgiqi
astro-komputer.

The efforts to unite the Hijri calendar in Indonesia are by
establishing the Hisab-Rukyat Agency of the Republic of
Indonesia or Badan Hisab-Rukyat RI that holds a National
Working Meeting and Hisab-Rukyat Meeting, Workshop on the
Legislation of Hisab-Rukyat, a meeting with the Indonesian
Ministry of Religion, a meeting with the Vice President of the RI,
Implementation of Hisab-Rukyah Training by the society, and the
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issuance of Decree of the Fatwa of the Indonesian Ulema Council
Number 2 of 2004.

The unification of the Islamic calendar in Indonesia is
carried out based on the objective condition of the hilal (hew
moon) during the time of the Prophet for nine years for the fasting
for Ramadan (2 H/624 M-10 H/631 M). The fasting was 6 times
for 29 days and 3 times for 30 days. At that time, the position of
the new moon was above the horizon 11 times and the position of
the new moon was below the horizon 7 times. There is a need for
efforts to unite this Hijri calendar. Muhammadiyah must have the
courage to make a breakthrough by raising the criteria for the
wujud al hilal (the shape of the new moon), and the Indonesian
Ministry of Religion and NU must be consistent with the imkanur
rukyat theory as a reference for the preparation of calendar.

The government based on the theory of the benefit for
compiling, classifying and correcting the hisab system in
Indonesia then organizes workshops, seminars, and national
consultations involving all leaders of Islamic organizations, and
astronomers, to make and enforce the Hisab and Rukyat Laws of
the RI. If this happens, the unification of the National Hijri
Calendar will be realized.

Keywords: Hisab, Rukyat, Hijri Calendar
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB -LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158/1987 dan
0543.b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Ti;léf Nama | Huruf Latin Keterangan
! Alif d”a;gl?]';kan Tidak dilambangkan
< Ba’ b be
o Ta’ t te
& Sa’ $ es (dengan titik atas)
z Jim j je
C Ha’ h ha (dengan titik bawah)
¢ Kha’ kh ka dan ha
> Dal d de
5 Zal 7 zet (dengan titik atas)
) R r er
5 za’ z zet
o Sin S es
5 Syin sy es dan ye
o Sad s es (dengan titik bawah)
2 Dad d de (dengan titik bawah)
L Ta’ t te (dengan titik bawah)
b 7a’ z zet (dengan titik bawah)
¢ ‘Ain ‘ Apostrof terbalik
¢ Ghain gh ge
< Fa’ f ef
3 Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam I el
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T;:gf Nama | Huruf Latin Keterangan
: Mim m em
o Nian n en
3 Waw w we
— Ha’ h ha
s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

Kata Arab Ditulis
350azs 300 muddah muta ‘ddidah
e e e rajul mutafannin muta ‘ayyin

C. Vokal Pendek

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a JBy s o man nasar wa gatal
Kasrah i B oS kamm min fi’ah
Dammah U | <y s 2 | sudus wa khumus wa sulus

D. Vokal Panjang

Harakah |Ditulis| Kata Arab Ditulis
Fathah a Ol 8, ~B | fattah razzaq mannan
Kasrah 1 by Ss miskin wa faqir

Dammah| T dukhiil wa khurij
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E. Huruf Diftong

Kasus Ditulis| Kata Arab| Ditulis
Fathah bertemu waw mati aw 245 mauliid
Fathah bertemu ya’ mati ai e muhaimin

F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata

Kata Arab Ditulis
o= a’antum
2 AU st u‘iddat li al-kafirin
£ 5 oA la’in syakartum
ol sl i‘anah at-talibin

G. Huruf Ta’ Marbatah
1. Bila dimatikan, ditulis dengan huruf “h”.

Kata Arab Ditulis
i d g zaujah jazilah
5502 & jizyah mukaddadah
Keterangan:

Ketentuan ini tidak berlaku terhadap kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam Bahasa Indonesia, seperti
salat, zakat, dan sebagainya, kecuali jika dikehendaki
lafal aslinya.

Bila diikuti oleh kata sandang “al-” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Kata Arab Ditulis

¢ s AL takmilah al-majmii‘
4215 halawah al-mahabbah
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakah (fatkah,
kasrah, atau dammah), maka ditulis dengan “t” berikut

huruf vokal yang relevan.

Kata Arab Ditulis
i 5l zakatu al-firi
ilall 5 > ) ila hadrati al-mustafa
cladall WD jalalata al-‘ulama’

H. Kata Sandang alif dan lam atau “al-”

1. Bila diikuti huruf gamariyyah:

Kata Arab Ditulis
JLdies bahs al-masa’il
Dl J st al-mahsil li al-Ghazalt
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya
serta menghilangkan huruf “1” (el)-nya.

Kata Arab Ditulis

ol Zle) i‘anah at-talibin
el i ar-risalah li asy-Syafi ‘i
Al o s syazarat az-zahab
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kalender yang biasa disebut dengan almanak atau
penanggalan (tagwim) telah menjadi sesuatu yang penting
untukmenjadi  pedoman  kehidupan  sehari-hari  dalam
masyarakat modern seperti saat ini. Tanpa kalender manusia
akan kebingungan dalam membuat perjanjian, program kerja
untuk suatu organisasi atau untuk membuat suatu program
kerja kenegaraan.

Pada awalnya kehidupan manusia itu sangat sederhana,
kemudian pada perkembangan berikutnya kehidupan mereka
kian menjadi lebih kompleks, maka adanya kalender menjadi
kebutuhan mereka terutama kalender yang pasti untuk
mengatur kegiatan yang akan mereka lakukan. Hadirnya
kalender Islam yang pasti untuk masyarakat Muslim sudah
menjadi kebutuhan yang urgen dan merupakan keniscayaan
karena terkait sangat erat dengan persoalan ibadah mereka
seperti menentukan awal Ramadan, awal Syawal, dan Idul
Adha.!

Pemahaman masyarakat tentang kalender Hijriah ini
masih perlu ditingkatkan, karena selama ini perhatian mereka
hanya terfokus pada saat menjelang Ramadan, Syawal, dan
Zulhijah. Apalagi jika terjadi perbedaan dalam memulainya,
maka terkesan perbedaan itu hanya terjadi pada ketiga bulan
tersebut, padahal bulan-bulan lainnya sangat memungkinkan
terjadinya perbedaan dalam memulainya.?

Memang selama ini yang menjadi fokus perhatian umat
Islam menjelang tahun baru hijriah lebih bersifat seremonial

'Susiknan Azhari, Kalender Islam ke Arah Integrasi Muhammadiyah-
NU, (Yogyakarta: Museum Astronomi Islam, Cet.l, 2012), 3-8.

*http://museumastronomi.com/khi-dan-penyatuan-kalender-islam/
diakses 30/5/2019 jam 23.30 WIB.



http://museumastronomi.com/khi-dan-penyatuan-kalender-islam/

semata dan hanya mengkaji hikmah di balik hijrah Rasulullah
saw.® Sementara aspek filosofis keberadaan kalender Islam
belum tersentuh dan masih terabaikan, sehingga sampai hari
ini umat Islam belum mempunyai kalender/penanggalan Islam
yang pasti dan dapat diterima oleh semua pihak. Keadaan ini
diperparah dengan perdebatan di seputar hisab* dan rukyat®
yang tak kunjung selesai.’

*Pada saat memperingati hari-hari besar Islam termasuk pergantian
tahun baru Hijriah, biasanya umat Islam memperingatinya dengan
mengadakan pengajian-pengajian atau bentuk kegiatan lain yang lebih
bersifat seremonial untuk mengenangnya.

“Secara etimologis kata hisab berasal dari bahasa Arab yang berarti
perhitungan. Di dunia Islam istilah hisab sering digunakan dalam ilmu falak
(astronomi) untuk memperkirakan posisi matahari dan bulan terhadap bumi.
Sehingga ilmu falak adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari lintasan
benda-benda langit (khususnya bumi, bulan, dan matahari) pada orbitnya
masing-masing dengan tujuan untuk mengetahui posisi benda-benda langit
antara satu dengan lainnya, agar dapat diketahui waktu-waktu di permukaan
bumi. llmu ini disebut dengan ilmu falak, karena ilmu ini mempelajari
lintasan benda-benda langit. 1lmu ini disebut pula dengan ilmu hisab, karena
ilmu ini menggunakan perhitungan. Ilmu ini disebut pula ilmu rasd, karena
ilmu ini memerlukan pengamatan. Ilmu ini sering disebut pula ilmu migat,
karena ilmu ini mempelajari tentang batas-batas waktu.

*Secara harfiah, rukyat berarti “melihat”. Arti yang paling umum adalah
“melihat dengan mata kepala”, yakni melihat hilal dengan kasat mata atau
melihat secara langsung atau menggunakan alat seperti teropong dan
teleskop pada saat matahari terbenam akhir bulan Kamariah (tanggal 29).
Metode ini dilakukan umat Islam sejak masa Nabi saw sampai sekarang.
Sistem ini dikenal dengan metode rukyat al-hilal. Namun demikian kata
rukyat yang berasal dari kata ra’a ini dapat pula diartikan dengan melihat
bukan dengan cara visual, misalnya melihat dengan pikiran atau ilmu
(pengetahuan). Ragam arti dari kata tersebut tergantung pula pada obyek
yang menjadi sasarannya. Ketika kata rukyat dihubungkan dengan kata hilal,
maka ia akan berarti melihat secara visual (melihat dengan mata kepala) atau
rukyat-basyariyah atau disebut juga rukyat bial-fi’li, yang hanya cocok
untuk hilal dalam pengertian hilal aktual.

®Dalam Konferensi yang bertajuk “Jadaliyah al-’Alagah baina al-Figh
wa al-Falaki” yang diselenggarakan di Libanon pada tanggal 10-12 Rabiul
awal 1431/ 25-26 Februari 2010 disepakati penggunaan hisab untuk
penentuan awal bulan Kamariah. Sementara itu pada muktamar “Isbatu al-
Syuhiir al-Qamariyah baina Ulama’ al-Syari’ati wa al-Hisab al-Falaki”
diselenggarakan di Mekah pada tanggal 11-13 Februari 2012 diputuskan
penggunaan rukyat dalam penentuan awal bulan Kamariah.



Sebagaimana yang kita ketahui, bahwa Sistem kalender
Hijriah dipelopori oleh khalifah ‘Umar bin Khattab pada tahun
ke 17 H / 638 M, yakni pada saat beliau sudah menjadi
khalifah selama dua setengah tahun. Sistem hisab ini
disepakati dalam musyawarah sahabat besar. Pada saat itu
tahun Hijriah atau al-Tagwim al-Hijri sudah didasarkan pada
perhitungan peredaran bulan mengelilingi bumi, sistem ini
disebut al-Syahr al-Qamari al-Istilahi, kemudian disebut
dengan hisab Istilahi.”

Tahun hijriah adalah tahun yang didasarkan pada kejadian
hijrahnya Nabi Muhammad saw dari Makkah ke Madinah,
yang implementasinya mundur 17 tahun, sehingga satu (1)
Muharam satu (1) Hijriah berbarengan dengan tanggal lima
belas (15) Juli 622 H, meski pun sebagian ahli hisab
berpendapat tanggal enam belas (16) Juli 622 M.® Menurut
‘All Hasan Miisa:

Sistem kalender ini kemudian di kalangan tabi’in
dikembangkan pertama kali oleh Mutarrif bin ‘Abd.
Allah al-Syakhkhir (87 H/706 M) seorang ahli hisab
yang masyhur pada waktu itu, dan inilah yang menjadi
awal pengembangan ilmu falak, sekaligus menjadi
awal perdebatan di kalangan para ulama tentang
kebolehan menggunakan sistem rukyat dan sistem
hisab dalam menentukan awal dan akhir Ramadan.’

"Husayn Kamal al-Din, Daurata al-Syams wa al-Qamar wa Ta'’yin
Awail al-Syuhir al-’Arabiyah bi Isti’'mal al-Hisab(Madinah: Dar al-Fikr al-
’Arabi, 1996), 20. Baca juga Nazar Mahmud Qasim al-Syaikh, Al-Ma ayir
al-Fighiyah wa al-Falakiyah fi I'dad al-Tagawim al-Hijriyah (Beirat: Dar
al-Basyair al-Islamiyah, 2009), 128. Muhammad Salim Syajab, Al-Tarikh
wa al-Tagawim (Yaman: Al-Jumhiriyah Al-Yamaniyah, 1425 H/2004),
125-126. Muhammad Fayad, Al- Tagawim (Kairo: Nahdah Misra, 2003),
62-68. Muhammad Basil al-Tai, 7im al-Falak wa al- Tagawim (Beirit: Dar
al-Nafais, 2007), 248. ‘Ali Hasan Musa, Al-Tawqit wa al- Tagwim (Beirit:
Dar al-Fikr, 1998), 121-124.

°Ibid.

%Selengkapnya baca ‘Al Hasan Misa, A’lam al-Falak fi al-Tarikh al-
‘Arabi (Damsiq: Mansyiirat Wizarat al-Saqafah, 2002). Baca juga ‘Al
Hasan Misa, 1lm al-Falak fi al-Turas al-’Arabi (Damsiq: Dar al-Fikr,



Nama-nama bulan untuk kalender Hijriah berasal dari
nama-nama bulan yang telah ada dan membudaya pada masa
itu di sekitar Arab. Karena orang-orang Arab sebelum
kerasulan Rasulullah Muhammad saw. telah menggunakan
bulan-bulan yang digunakan dalam kalender Hijriah itu.
Namun mereka tidak menentukan ini tahun berapa, tahun apa,
tetapi kalau mau menyebutkan suatu tahun, pada tahun tersebut
ada peristiwva besar apa Yyang terjadi, seperti kelahiran
Rasulullah saw disebut dengan tahun gajah.™

Menurut Mohammad Ilyas dalam bukunya Sistem
Kalender Islam:

Kalender Hijriah adalah kalender yang diciptakan
berdasarkan pada pergerakan bulan mengelilingi bumi,
kalender ini disebut kalender Kamariah (lunar
calendar). Kalender Hijriah dibuat didasarkan pada
lama rata-rata satu bulan sinodik, yaitu 29,530589 hari
atau 29 hari 12 jam 44 menit 2,9 detik.'* Jadi kalender
Hijriah secara aritmetik dibuat dengan cara
menetapkan jumlah hari dalam satu bulan ada 30 dan
29 hari secara berganti-ganti, yaitu bulan ganjil umur
30 hari dan bulan genap umur 29 hari.

Nama-nama bulan hijriah adalah: 1. Muharam (30 hari), 2.
Safar (29 hari), 3. Rabi’ul Awwal (30 hari), 4. Rabi’ul Sani (29

2001). Baca juga ‘All ‘Abd Allah al-Difa’, Asar ‘Ulama’ al-’Arab wa al-
Muslimin fi Tatwir ‘llm al-Falak (BeirGit: Muasasah al-Risalah, 1405
H/1985 M),Baca juga ‘Ahmad Mujahid, Tarikh ‘Iim al-Falak (Aman: Dar
al-Farts, 2001). Baca juga Jalal al-Din Khanafi, Awail al-Syuhir al-
"Arabiyah Bayn Isykaliyah al-Tahdid wa ‘Amala al-Tauhid (Amn: Al-
Mamlakah al-Ardaniyah al-Hasyimiyah, 1999). Baca pula Ahmad bin
Muhammad al-Sadiq al-Gumari, Taujih al-Anzar li Tawhid al-Muslimin, 39

“AlT Hasan Musa, Al-Tawgit wa al-Tagwim, (Beirt: Dar al-Fikr,
1998), 122.

"Mohammad Ilyas, Sistem Kalender Islam, (Kuala Lumpur: Dewan
Bahasa dan Pustaka, Cet.l, 1997), 20. Baca juga Nachum Dershowitz dan
Edward M. Reingold, Calendrical Calculations (New York: Cambridge
University Press, 1997), 64.
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hari), 5. Jumadil Ula (30 hari), 6. Jumadil Saniyah (29 hari), 7.
Rajab (30 hari), 8. Syakban (29 hari), 9. Ramadan (30 hari),
10. Syawal (29 hari), 11. Zulkaidah (30 hari), dan 12. Zulhijah
(29 /30 hari). Khusus bulan Zulhijah jumlah harinya bisa 29
dan bisa 30 hari, sebagai kompensasi rata-rata lama satu bulan
sinodik. Jika bulan Zulhijah 29 hari (tahun basitah) maka satu
tahunnya adalah 354 hari. Jika bulan Zulhijah 30 hari (tahun
kabisat) maka satu tahunnya berjumlah 355 hari.'?

Sejarah kalender Hijriah di Indonesia berawal dari
kedatangan agama Islam di Nusantara yang membawa
bermacam-macam produk budaya dari pusat penyebaran Islam.
Di antara produk budaya yang dibawa Islam ketika itu adalah
sistem penanggalan berdasarkan revolusi Bulan terhadap Bumi
(Kamariah), yang dikenal dengan penanggalan Hijriah. Sejarah
mencatat bahwa sebelum kedatangan agama Islam di Indonesia
pernah berlaku sistem penanggalan Hindu yang dikenal dengan
penanggalan“Saka”.* Permulaan tahun Saka ini ialah hari
Sabtu, 14 Maret 78 M yakni satu tahun setelah penobatan
Prabu Syaliwohono (Aji Saka) sebagai raja di India. Oleh sebab
itu penanggalan ini dikenal dengan penanggalanSaka.
Kalender Saka ini didasarkan pada peredaran matahari, bahwa
satu tahun itu ada 12 bulan, masing-masing bulan disebut
dengan Ka-Sa, Ka-Ro, Ka-Tiga, Ka-Pat, Ka-Lima, Ka-Nem,
Ka-Pitu, Ka-Wolu, Ka-Sanga, Ka-Sepuluh/Ka-Sa-dasa, Ka-
Dastha, dan Ka-Sa-dha.!* Sistem kalender ini masih
dipergunakan oleh orang Baduwi, Samin dan Tengger.®

YFayad, Al-Tagawim, 64-65. Baca juga Nachum Dershowitz,
Calendrical Calculations, (New York: Cambridge University Press, 1997),
64.

Bpenanggalan Saka adalah penanggalan yang didasarkan pada
peredaran matahari mengelilingi bumi. Lihat Muhyiddin Khazin, IImu Falak
dalam Teori dan Praktik: perhitungan arah kiblat, waktu shalat, awal bulan
dan gerhana, (Jakarta: Buana Pustaka, 2004), 118.

' M. Abdul Karim, Islam Nusantara, (Yogyakarta: Gramasurya, Cet 4,
2018), 131.

“lbid.



Di Indonesia kalender Hijriah ini telah lama
digunakan oleh masyarakatnya, terbukti dengan
ditemukannya Kalender Hijriah tertua dari tahun wafatnya
seorang muslimah yang bermukim di Leran (Gresik), yaitu
Fatimah binti Maemun bin Hibatallah, yang dinyatakan
wafat pada tanggal 7 Rajab 475 H atau 25 Nopember 1082 M.
Di kampung Gapura Gresik juga terdapat inskripsi Kalender
Hijriah tahun wafatnya Maulana Malik Ibrahim pada tanggal
12 Rabiul awal 822 H/8April 1419 M.*®

Permasalahan metode hisab-rukyat tidak dapat lepas dari
perbedaan pendapat para ulama dan para ahli hisab-rukyat,
mereka berbeda pendapat berkaitan dengan penggunaan
metode hisab-rukyat untuk menetapkan awal bulan Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah. Dari sisi fikih hisab-rukyat umat Islam
dapat dikelompokkan menjadi empat golongan, yaitu:
Pertama, golongan yang berpendapat bahwa penetapan awal
dan akhir Ramadan boleh didasarkan sistem hisab semata.
Kedua, golongan yang berpendapat bahwa penetapan
permulaan dan penghabisan Ramadan boleh didasarkan sistem
rukyat. Ketiga, golongan yang berpendapat bahwa penetapan
permulaan dan penghabisan Ramadan boleh didasarkan sistem
hisab bagi para ahli hisab dan sistem rukyat bagi orang-orang
awam. Keempat, golongan yang berpendapat bahwa penetapan
permulaan dan penghabisan Ramadan boleh memilih
didasarkan sistem hisab atau sistem rukyat.

Perlu ditegaskan, bahwa istilah rukyat tidak harus
diartikan dengan rukyat fi ‘liyyah/mata telanjang semata,tetapi
dapat diartikan dengan rukyat ilmiah, sehingga faktor cuaca
tidak menjadi problem dalam menentukan permulaan dan
penghabisan bulan Kamariah karena rukyat ilmiah telah

®Hasan Muarif Ambary, Menemukan Peradaban Jejak Arkeologis dan
Historis Islam Indonesia, (Jakarta: LOGOS, cet.l, 1419 H/ 1998 M), 274.
Baca pula Moehamad Habib Mustopo, Kebudayaan Islam di Jawa Timur
Kajian Beberapa Unsur Budaya Masa Peralihan, (Yogyakarta: Jendela,
cet.1, 2001), 47.
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memberikan dasar untuk penetapan bulan baru. Problem dan
kesulitan rukyat hilal yang dilaksanakan di Indonesia ada
banyak dan komplek, sejumlah problem rukyat hilal, adalah:
pertama, tidak dapat menentukan tanggal yang akan datang
karena tanggal itu baru dapat diketahui melalui rukyat hilal
pada H-1. Kedua, rukyat hilal tidak bisa menyatukan tanggal,
termasuk menyamakan hari puasa Arafah. Ketiga, faktor yang
mempengaruhi  keberhasilan rukyat hilal terlalu banyak,
misalnya: 1). Faktor geometris (posisi bulan-matahari-bumi).
2). Faktor atmosferik, keadaan cuaca dan atmosfer. 3). Faktor
fisiologis, kesanggupan mata manusia untuk menerima
pantulan sinar dari permukaan bulan. 4). Faktor psikologis,
keinginan yang kuat untuk bisa melihat hilal sering
mengakibatkan terjadinya halusinasi, sehingga sering terjadi
pengakuan bahwa hilal telah berhasil terlihat, padahal menurut
kriteria ilmiah atau bahkan dengan teropong yang sangat
canggih, hilal mustahil terlihat.'’

Memang pada awalnya rukyat hilal itu hanya dibatasi
dengan mata telanjang semata tanpa bantuan alat apa pun,
tetapi setelah muncul perselisihan dalam penetapan permulaan
dan penghabisan Ramadan, para ilmuwan Muslim Indonesia
mencoba dan berusaha menjembataninya dengan teknologi.
Usaha ini tenyata mendapat respons yang beragam, sebagian
ulama berpendapat rukyat yang sesuai dengan sunnah rasul itu
hanya dilakukan dengan mata telanjang, sebagian ulama lain
menyatakan bahwa pelaksanaan rukyat boleh memanfaatkan
alat dan teknologi, seperti teleskop rukyat. Dengan
menggunakan teknologi rukyah secara objektif, dapat
memberikan bukti objektif serta otentik, dan mampu
menjembatani antara hasil rukyat dan hisab, juga mampu
mengatasi perbedaan antara sesama rukyat atau pun sesama
hisab.

Y’Syamsul Anwar, “Sahkah Idul Fitri Muhammadiyah”, http://www.voa-
islam.Com/2017/08/30/1597 1/sahkah-idul-fitri-muhammadiyah//.  Diakses
pada tanggal 31 Agustus 2017.


http://www.voa-islam.com/2017/
http://www.voa-islam.com/2017/

Hisab bisa diposisikan untuk memprediksi: 1) kedudukan
matahari dan bulan, 2) penentuan manzilah-manzilah bulan
guna mengetahui jumlah/ bilangan hari dalam satu tahun dan
untuk melakukan hisab, dan 3) perubahan bentuk bulan dari
waktu ke waktu pada setiap bulan menunjukkan keteraturan
peredaran benda-benda langit pada orbitnya. Perlu diketahui
bahwa bulan dan matahari masing-masing beredar pada
orbitnya sehingga tidak ada yang saling mendahului. Data
hisab/astronomis dari berbagai sumber yang ada pada saat ini
pada hakikatnya adalah hasil pengamatan para ulama dan ahli
astronomi dahulu, walau pun saat ini tingkat akurasinya
berbeda, begitu pula dengan proses perhitungannya, maka
agar hasil perhitungannya sesuai dengan kenyataan observasi
di lapangan, data dan proses perhitungan dari berbagai sumber
hisab-falakiah perlu dilakukan koreksi-koreksi.

Thomas Djamaluddin mengatakan, bahwa masalah
penetapan awal bulan Ramadan, Idul fitri, dan Idul adha
fokusnya memang merupakan masalah ilmiah astronomis,
namun dalam pelaksanaannya sering terbentur pada masalah
sosiologis.”®® Sementara Purwanto dan Djoni Dawanas
mengatakan bahwa penentuan hari raya umat Islam melibatkan
aspek-aspek yang bersifat komplek seperti fikih, sosial politik,
dan ilmiah.*

Oleh sebab itu umat Islam Indonesia sudah saatnya
menyatukan langkah untuk merealisasikan kalender Islam yang
sesuai tuntutan syar’i dan sains, sehingga perselisihan dalam
menetapkan awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah dapat
diakhiri. Tentu saja upaya ini perlu dilakukan melalui

¥Thomas Djamaluddin, “Visibilitas Hilal di Indonesia”, Warta Lapan,
vol. 2, No. 4, Oktober-Desember, : LAPAN, 2000), 1. Lihat pula, Thomas
Djamaluddin, Menggagas Figh Astronomi (Telaah Hisab-Rukyat dan
Pencarian Solusi Perbedaan Hari Raya) (Bandung: Kaki Langit, 2005), 57-
72.

“Direktorat Pembinaan Peradilan Agama, Selayang Pandang Hisab
Rukyat (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan
Penyelenggaraan Haji, 2004), 102.
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pendekatan  akademik-ilmiah  dan  penuh  kesabaran.
Selanjutnya bahwa pendekatan kajian keislaman secara
monodisiplin tidak lagi mampu untuk menjawab tantangan
zaman yang serba berubah, sebagaimana yang diungkapkan M.
Amin Abdullah.?’ Begitu pula usaha penyatuan kalender Islam
tidak hanya melulu berkutat pada persoalan kriteria yang harus
diterima, akan tetapi harus melalui pengkajian pada persoalan-
persoalan fundamental dan mendasar terkait dengan sistem
kalender Hijriah melalui pendekatan interdisipliner.Selama ini
usaha penyatuan kalender Hijriah di Indonesia lebih bersifat
pragmatis semata dan belum memasuki wilayah substantif-
filosofis. Akibatnya memunculkan sikap pro dan kontra di
lingkungan masyarakat akibat respon terhadap isu tersebut.
Dalam konteks Indonesia ada dua kelompok besar dalam
merespons penyatuan kalender Hijriah ini. Kelompok pertama
adalah kelompok optimis, mereka berpendapat bahwa
penyatuan kalender Hijriah adalah sebuah keniscayaan dan
harus diwujudkan, belum terwujudnya kalender Hijriah yang
dapat dijadikan pedoman oleh semua pihak itu bukan berarti
tidak mungkin diupayakan. Kehadiran kalender Hijriah yang
mapan dan pasti itu merupakan suatu “tuntutan peradaban”
(civilizational imperative).”> Sementara, kelompok kedua
kelompok pesimis, kelompok ini berpendapat bahwa hisab dan
rukyat adalah dua sistem yang tidak dapat dipertemukan,
keduanya memiliki metodologi dan epistemologi yang
berbeda, oleh karenanya maka tidak perlu dipaksa harus
menjadi satu pemikiran biarkan keduanya berjalan sesuai
metodologinya masing-masing, karena sampai kiamat pun
perbedaan antara hisab dan rukyat itu tidak dapat

M. Amin Abdullah, Islam dalam berbagai Pembacaan Konsep
Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 6-8.

“Selengkapnya baca Al-Ahwani, “The Islamic Lunar Calendar as a
Civilizational Imperative”, dalam Ilyas dan Kabeer (ed.). Ubified World
Islamic Calendar: Sharia, Science and Globalization, (Penang: International
Islamic Calendar Programme, 2001), 9.
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dipertemukan, sehingga muncul istilah Lakum Ru’yatukum
Waliy Hisabiy, (bagimu rukyatmu dan bagiku hisabku).

Perbedaan pendapat ini sangat tipis, kelompok pertama
menganggap bahwa penyatuan hisab-rukyat sulit dilakukan
tetapi mungkin diwujudkan, sedangkan kelompok kedua
berpendapat bahwa penyatuan hisab-rukyat mungkin dilakukan
tetapi sulit diwujudkan.??

Teori hisab dan teori rukyat mempunyai kelemahan
masing- masing, dan apabila kedua teori tersebut disatukan,
maka kelemahan dan kekurangan tersebut akan tertutupi oleh
teori lainnya sehingga menjadi teori tersendiri, yaitu teori
hisab-rukyat. Teori hisab-rukyat ini merupakan wujud
perpaduan atau penggabungan dari teori hukum Islam al-jam‘u
wa al-tawfig, yang penerapannya untuk menetapkan awal-awal
bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah di Indonesia dan untuk
keperluan dan kepentingan umum umat Islam Indonesia. Teori
hisab-rukyat atau teori rukyat-hisab merupakan teori empiris
penerimaan kesaksian pengamatan hilal yang didasarkan pada
hisab, dan penentuan hisab terhadap tanggal 1 bulan Kamariah
juga didasarkan pada ketinggian-ketinggian hilal yang
merupakan hasil-hasil pengamatan sebelumnya. Semua teori di
atas (pernah) digunakan oleh Departemen Agama/
Kementerian Agama dan komunitas umat Islam di Indonesia
dengan pemahaman keagamaannya masing-masing. Hal inilah
yang menjadi salah satu problem dalam penyatuan permulaan
dan penghabisan bulan Kamariah di Indonesia, khususnya
untuk awal-awal bulan Ramadan, Syawal, dan Zulhijah.

Melihat realitas seperti di atas nampaknya usaha
penyatuan kalender Hijriah itu tidak boleh dilakukan dengan
menegasikan pihak lain.?® Tetapi harus dilakukan melalui kerja

*Baca Susiknan Azhari, “Penyatuan Kalender Islam Satukan Semangat
Membangun Kebersamaan Umat” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
1432/2011), 25-26.

BMasih sering diungkapkan oleh mereka yang berpegangan pada
rukyah, bahwa hisab adalah perbuatan bid’ah yang tidak boleh dilakukan,
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akademik yang terencana dan terarah. Menurut penulis
masalahnya bukan pada kedudukan hilal di bawah atau di atas
dua derajat®. Tetapi yang terpenting bagaimana membangun
teori berbasis riset yang memadukan aspek syar’i dan sains. Di
sinilah diperlukan pemahaman yang komprehensif agar
peradaban Islam, khususnya kalender Hijriah dapat dijadikan
pedoman dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak terjadi
paradoks antara teori dan aplikasi.

Setidaknya dengan adanya kalender Hijriah yang mapan
dan dapat diterima semua pihak persatuan umat Islam dapat
diwujudkan. Oleh karena itu Wujudul Hilal, Visibilitas Hilal,
dan Rukyatul Hilal yang selama ini dipegangi sebagai dasar,
harus diposisikan sesuai paradigma masing-masing. Selama ini
ada kerancuan pola pikir dalam memahami Wujudul Hilal
dengan alat ukur Visibilitas Hilal, bahkan dalam konteks
Indonesia, Visibilitas Hilal tak ubahnya seperti Rukyatul Hilal
karena Visibilitas Hilal hanya berfungsi sebagai pemandu
observasi hilal semata dan belum menjadi penentu.
Sebagaimana diketahui bahwa, bangunan teori bukanlah harga
mati yang tak boleh berubah. Kehadirannya tidak lepas dari
wacana-epistemik yang mengitarinya. Dengan demikian
diperlukan keterbukaan masing-masing pihak mengkaji ulang
teori yang dikembangkan melalui “dialog kolektif-asertif”
demi terwujudnya kalender atau penanggalan Hijriah yang
mapandan dapat diterima semua pihak, demi persatuan umat
Islam khususnya di Indonesia.

sementara mereka yang berpegangan pada hisab menyatakan mereka yang
berpegangan pada rukyah adalah orang kolot.

#Visibilitas hilal untuk dapat terlihat masih dalam perbincangan,
visibilitas hilal mengalami perubahan dari waktu ke waktu dan ketinggian
hilal yang berhasil diamati semakin menurun, yaitu dari umur bulan 17 jam
hingga 8 jam, dengan ketinggian hilal 11° sampai dengan 4° berdasarkan
laporan hasil pengamatan beberapa tahun terakhir ini. Mungkin pula timbul
suatu pertanyaan apakah tidak ada kesalahan indera-penglihatan dalam
mengamati hilal-hilal tersebut, apalagi bila dikaitkan dengan ketinggian
hilal 2° yang hampir selalu dilaporkan terlihat.



12

B. Rumusan Masalah

Problem penelitian yang ingin dirumuskan berdasarkan

uraian latar belakang masalah di atas adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah metode penentuan awal-awal bulan
Hijriah di Indonesia? dan mengapa masih tetap terjadi
perbedaan dalam penetapannya?

2. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan untuk
penyatuan kalender Hijriah di Indonesia?

3. Bagaimanakah sistem kalender Hijriah yang mapan dan
dapat diterima semua pihak di Indonesia?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui problematika penetapan kalender Hijriyah di
Indonesia dan mengetahui mengapa masih tetap terjadi
perbedaan dalam penetapannya

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang dilakukan untuk
penyatuan kalender Hijriah di Indonesia.

3. Untuk mengetahui bagaimana sistem kalender Hijriah
yang mapan dan dapat diterima semua pihak di
Indonesia dapat dilakukan.

Penulisan disertasi ini diharapkan menjadi kontribusi
untuk pencapaian kesepakatan teori dan kriteria ketinggian
hilal baru, atau secara umum Kkriteria hisab-rukyat untuk
kepentingan ibadah, yang pada akhirnya tercipta kalender
Hijriah yang mapan dan dapat diterima oleh semua pihak
termasuk seluruh ormas Islam di Indonesia. Di samping itu,
penelitian ini diharapkan menjadi sumber inspirasi dan
menjadi bahan kajian dan pemikiran lebih lanjut, sehingga
terbangun konsep upaya penyelesaian perbedaan penetapan
awal-awal bulan Kamariah.
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D. Kajian Pustaka

Kajian di seputar kalender Islam/Hijriah telah banyak
dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, khususnya berkaitan
dengan hisab dan rukyat untuk menentukan awal Ramadan,
Syawal mau pun Zulhijah. Sejauh penelusuran penulis, karya
IImiah berupa buku, tesis mau pun disertasi sebagai berikut:

Susiknan Azhari, dalam karya ilmiahnya berupa disertasi
yang berjudul “Penggunaan Sistem Hisab dan Rukyat di
Indonesia: Studi tentang Interaksi NU dan Muhammadiyah,”
tahun 2006. Dalam disertasi ini Pendekatan yang
digunakannya adalah hermeneutis-dialektis. Ada dua aspek
yang dibahas dalam disertasi ini mengenai hubungan
Muhammadiyah dan NU. Pertama, dinamika hubungan
Muhammadiyah dan NU akibat menggunakan hisab dan rukyat
dalam memformulasi kalender hijriah. Kedua, faktor-faktor
yang memengaruhi hubungan Muhammadiyah dan NU dalam
penggunaan hisab dan rukyat.?

Abd. Salam, menulis karya ilmiah berupa disertasi yang
berjudul “Tradisi Fikih Nahdlatul ‘Ulama (NU): Analisis
terhadap Konstruksi Elite NU Jawa Timur tentang Pcnentuan
Awal  Bulan Islam,” tahun 2008. Pendekatan yang
digunakannya adalah paradigma definisi sosial. Dalam
disertasi ini dibahas empat aspek mengenai penentuan awal
bulan Islam dalam elite NU Jatim dalam bingkai fikih.
Pertama: mengenai konsep hilal dalam kontruksi individu elite
NU Jatim. Kedua: mengenai cara yang sah untuk menemukan
pengetahuan tentang kemunculan hilal dalam konstruksi
individu elite NU Jatim. Ketiga: akibat hukum temuan
kemunculan hilal untuk penentuan awal bulan Islam di
berbagai kawasan di muka bumi dalam konstruksi individu
elite NU Jatim. Keempat: mengenai siapa pemangku otoritas

®Lihat Susiknan Azhari, Kalender Islam ke Arah Integrasi
Muhammadiyah-NU. Baca juga Ahmad lzzuddin, Figh Hisab Rukyah di
Indonesia, (Yogyakarta: Logung, cet.l, 2003), 155.
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penentuan awal bulan Islam dalam konstruksi individu elite
NU Jatim.

Karya Zulfikar Ali Syah dengan judul “The Astronomical
Calculation and Ramadan A Figh Discourse ”,merupakan studi
menyeluruh  tentang hisab dan rukyat, tetapi hanya
berkonsentrasi pada aspek fikih. Menurutnya untuk penyatuan
kalender Islam saat ini yang lebih relevan adalah menggunakan
hisab.?®

Sriyatin, menulis karya ilmiah berupa disertasi yang
berjudul “Penentuan Awal Bulan Islam di Indonesia (Studi
Terhadap Keputusan Menteri Agama RI tentang Penetapan
Tanggal 1 Ramadan, 1Syawal, dan 10 Zulhijah).” Dalam
disertasi ini dia menyoroti keputusan Menteri Agama RI
tentang penetapan tanggal 1 Ramadan, Syawal, dan 10
Zulhijah.Menurutnya keputusan Menteri Agama yang
dilakukan melalui sidang isbat pada dasarnya memadukan
hisab dan rukyat dengan menggunakan teori visibilitas hilal
MABIMS. Namun dalam praktiknya yang dominan adalah
rukyatul hilal.?’

Berbeda dengan Sriyatin, Asadurrahman yang menulis
karya ilmiah berupa disertasi yang berjudul “Kebijakan
Pemerintah Indonesia tentang Hisab dan Rukyat, ” tahun 2011.
Pendekatan yang digunakannya adalah sosiologis. Dalam
disertasi ini dibahas dua aspek. Pertama, penyebab perbedaan
dalam penetapan awal Ramadan, Syawal, dan atau Zulhijah,
perbedaan tersebut disebabkan oleh ragam metodologi dan
teori yang digunakan pembuat/ pengambil kebijakan dan
pendapat mayoritas peserta dalam sidang isbat, dan ketentuan
yang terdapat dalam konstitusi, khususnya Undang-Undang

*Zulfikar Ali Syah, The Astronomical Calculations and Ramadan A
Figh Discourse, (USA: The International Institute of Islamic Thought, Cet.I,
1430/2009).

ISriyatin, “Penentuan Awal Bulan Islam di Indonesia (studi terhadap
Keputusan Menteri Agama RI tentang Penetapan Tanggal 1 Ramadan, 1
Syawal dan 10 Zulhijjah),” Disertasi IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2012,
399-402.
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Dasar 1945 Pasal 29ayat (2) yang menjadi dasar hukum
diperbolehkan dalam perbedaan penetapan awal Ramadan,
Syawal, dan atau Zulhijah. Kedua, fungsi rukyat terhadap
hisab dalam keputusan Menteri Agama tentang penetapan awal
Ramadan, Syawal, dan atau Zulhijah. Dia berpendapat bahwa
praktik hisab-rukyat yang didukung sumpah oleh saksi lebih
cenderung menguatkan hisab yang berkembang pada
zamannya. Hal ini dibuktikan dengan keputusan-keputusan
Menteri Agama sejak tahun 1962.%

Penelitian Nabhan Maspoetra dan Thomas Djamaluddin,
masing- masing dimuat dalam buku Jurnal Hisab Rukyat dan
Warta LAPAN berjudul Visibilitas Hilal di Indonesia,?® yang
mengkritisi penerimaan laporan kesaksian pengamatan hilal di
Indonesia pada era70-an sampai dengan era 80-an dan + dalam
2 dasawarsa ini, menunjukkan bahwa pada umumnya
penetapan awal-awal bulan Ramadan, Syawal, dan/atau
Zulhijah semata-mata didasarkan pada sumpah yang dilakukan
oleh para perukyat. Kedua tulisan tersebut merupakan kajian
analitis atas buku Himpunan Keputusan Menteri Agama
tentang Penetapan Tanggal 1 Ramadan dan 1 Syawal 1381-
1418 H/1962-1997 M. Oleh sebab itu, penelitian tentang
Keputusan Menteri Agama mengenai Penetapan awal Bulan
Ramadan, Syawal, dan/atau Zulhijah pada disertasi ini
merupakan penelitian lanjutan dari penelitian Thomas
Djamaluddin dan Nabhan Maspoetra.

Selanjutnya Mawardi menulis artikel yang berjudul
"Pembaruan Kriteria Visibilitas Hilal dan Peluangnya
terhadap Penyatuan Kalender Hijriah di Indonesia (Studi

%|_ihat Asadurrahman, “Kebijakan Pemerintah Indonesia tentang Hisab-
Rukyat, ” Disertasi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, tidak diterbitkan.

»Nabhan Maspoetra, “Analisis Data Keberhasilan Rukyat Hilal di
Indonesia”, dalam:Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam,
Jurnal Hisab Rukyat (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam, Departemen Agama, 1999/2000), 41-47, dan
Thomas Djamaluddin, “Visibilitas Hilal di Indonesia”, 137-146.
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Pemikiran LP2IF RHI).” Menurutnya kriteria Visibilitas Hilal
RHI memiliki peluang untuk menyatukan kalender hijriah di
Indonesia.*®* Namun artikel ini belum melihat sejauhmana
validitas teori tersebut ketika diimplementasikan dalam sebuah
sistem kalender Islam.

Berbeda dengan karya-karya sebelumnya buku yang
berjudul  Al-Ahillah:  Nazrah  Syumuliyah wa  Dirdsat
Falakiyah, karya Adnan Abdul Mun’im Qadi. Buku ini
mengkaji persoalan hilal dari berbagai aspek kaitannya dengan
penentuan awal bulan. Buku ini juga secara tegas menyatakan
bahwa antara ilmu dan agama (Islam) tidak ada pertentangan.
Buku ini mengulas secara komprehensif tentang persoalan hilal
dari sudut syariat (fikih) dan sains (astronomi). Di dalamnya
juga dijelaskan tentang ikhtilaf dan ittihad al-Matali’ sekaligus
tinjauan kritis tentang hadis kuraib. Secara umum buku ini juga
membahas persoalan sekaligus perdebatan hisab dan rukyat
serta tata caranya secara ilmiah beserta argumetasinya secara
objektif.*

M. Ma’rifat Iman. Menulis karya ilmiah berupa disertasi
yang berjudul “Kalender Islam Internasional: Analisis
terhadap Perbedaan Sistem,” tahun 2009. Pendekatan yang
digunakan adalah ilmu falak (arithmetic). Dalam disertasi ini
dihahas tiga aspek mengenai kalender Islam sebagaimana
dalam kesimpulan penelitiannya. Pertama, sistem hisab yang
paling tepat untuk menghitung dan menetapkan kalender Islam
yaitu sistem hisab kontemporer. Kedua, sistem pemikiran
kalender yang dapat dijadikan rujukan untuk penyatuan
kalender Islam Internasional yaitu sistem kalender unifikasi
karya Jamal al-Din ‘Abd al-Raziq dari Maroko. Ketiga,
mengenai penyatuan kalender Islam diperlukan ketentuan

%%Selengkapnya baca Mawardi,“Pembaruan Kriteria Visibilitas Hilal dan
Peluangnya terhadap Penyatuan Kalender Hijriah di Indonesia (Studi
Pemikiran LP2IF RHI),” Jurnal Al-Manahij, Vol. VII, No. 1 Januari 2013.

%'Baca Adnan Abdul Mun’im Qadi, Al-Hilal: Nadrah Syumuliyah wa
Dirasat Falakiyah, (Kairo: Al-Misriah, Cet.1, 1426/2005).
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permulaan hari yaitu jatuh pada waktu tengah malam (pukul
00.00) di garis tanggal Internasional.

Dalam penelitian ini dibahas secara mendalam tentang
penyatuan kalender Islam secara historis, fikih dan sains, oleh
karena itu, yang membedakannya dengan Kkajian-kajian
sebelumnya, ialah tekanannya pada penyatuan kalender Islam
dengan memfokuskan kajian dengan metode historis, fikih, dan
sains, berkaitan dengan metode hisab dan rukyat yang
berkembang di Indonesia. Dengan demikian studi ini
merupakan langkah awal yang mendeskripsikan metode-
metode hisab dan rukyat yang berkembang di Indonesia dari
perpektif historis, fikih, dan sains, dalam rangka upaya
mewujudkan kalender Hijriah yang mapan dan dapat diterima
oleh semua pihak.

E. Kerangka Teoritik

Ciri utama disertasi ini yang membedakannya dengan studi-
studi sebelumnya ialah tekanannya pada upaya kompromi
antar anggota Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama
(Kementrian Agama) Republik Indonesia yang menetapkan
teori imkanu rukyah di Indonesia dengan 2 (dua) derajat
dengan teori yang dikembangkan Muhammadiyah yang
dikenal dengan wujudul hilal dan bagaimana upaya
menerbitkan takwim kalender Islam di Indonesia, serta
bagaimana menyelaraskan teori rukyat dengan hisab di
Indonesia. Dengan demikian, studi ini menganalisis
karakteristik hubungan antara Badan Hisab dan Rukyat
Departemen Agama (Kementrian Agama) Republik Indonesia
dengan Muhammadiyah dan Nahdlatul ‘Ulama dalam
penetapan Kalender Hijriah di Indonesia, khususnya dalam
memberikan masukan kepada Menteri Agama dalam membuat
kalender Islam di Indonesia.

Diharapkan juga dari penelitian ini mampu memberikan
kontribusi dan sumbangsih pemikiran dalam fikih hisab
rukyah di Indonesia, yang selama ini perbedaan penetapan
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awal Ramadan, Syawal, dan Zulhijah selalu membingungkan
masyarakat. Sebagai follow up-nya, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan solusi alternatif dalam bentuk upaya
membangun pemikiran hisab rukyah di Indonesia, yang
dianggap mewakili (representatif) dan terkait (relevan)
dengan objek kajian ini.

Adapun pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini
adalah pendekatan historis, fikih dan sains. Pendekatan
historis ini digunakan untuk mencoba merekonstruksi masa
lalu dengan melihat hubungan kausal, pengaruh sebagai suatu
urutan dinamis, atau dialektis dengan waktu yang jelas.*
Sehingga dalam konteks ini, penulis mencoba melihat setting
historis yang melatarbelakangi lahirnya pemikiran hisab
rukyah baik oleh Badan Hisab dan Rukyat Departemen Agama
(Kementrian Agama) Republik Indonesia, Muhammadiyah dan
Nahdatul Ulama dengan melihat background sosial historis
yang melingkupinya.

Penelitian ini juga menggunakan kerangka teori yang
dikembangkan oleh lan G. Barbour, yang membedakan empat
pola hubungan antara sains dan agama. Keempat pola
hubungan itu dalam bahasa Indonesia dapat diistilahkan “4 P”
yaitu: Pertentangan (Conflict), Perpisahan (Independent),
Perbincangan (Dialogue), dan Perpaduan (Integration).*
Pertentangan ialah hubungan yang berselisih (conflicting) dan
dalam kasus yang ekstrem boleh jadi bermusuhan (hostile).
Perpisahan, yaitu ilmu dan agama berada pada relnya masing-
masing dalam bidang garap, cara, dan tujuannya sendiri-sendiri
tanpa saling mengganggu satu dengan yang lain. Perbincangan,

¥Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1994), 38.

*Penjelasan selengkapnya baca lan G. Barbour, When Science Meets
Religion: Enemies, Strangers, or Partners?, (Horper San Francisco, 2000),
3-4. Baca pula John F. Haught. Science meet Religion: From Conflict to
Conversation, (New York: Paulist Press, 1995). Bandingkan pula dengan
Ted Petters dan Gaymon Bennett (Penyunting), Menjembatani Sains dan
Agama, terjemahan Jessie Christiana Pattinasarany, (Jakarta: Gunung Mulia,
2004).
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adalah hubungan yang saling toleran dan saling tenggang rasa
antara ilmu dan agama, karena kedua belah pihak saling
memahami persamaan dan perbedaan masing-masing.
Perpaduan, adalah hubungan yang berpijak pada keyakinan
bahwa, pada dasarnya kawasan telaah, rancangan
penghampiran, dan tujuan ilmu dan agama adalah sama dan
menyatu.>*

F. Metode Penelitian

Penelitian ini berkisar pada studi tentang metode hisab dan
rukyat di Indonesia, yang difokuskan pada sejarah, fikih dan
sains, dan dinamika hubungan antara Badan Hisab dan Rukyat
Kementerian Agama Republik Indonesia, Muhammadiyah dan
Nahdatul Ulama.

Agar penelitian ini sesuai dengan masalah dan tujuan yang
diharapkan, maka proses dan prosedur yang digunakan perlu
dijelaskan secara komprehensip. Mengingat objek penelitian
ini adalah tiga lembaga terbesar di Indonesia yang telah lama
eksistensinya dan melahirkan pemikiran tentang Kalender
Hijriah dari waktu ke waktu maka dengan sendirinya metode-
metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah
analisis sejarah (historical analysis), fikih dan sains. Melalui
metode historis ini akan dilihat sejarah dan dinamika pikiran-
pikiran ketiga lembaga tersebut dalam kaitannya dengan
Kalender Hijriah. Dalam Penggalian data, metode yang
digunakan adalah library research. Ada pun teknik
pengumpulan datanya dilakukan dengan mencermati buku-
buku, teks-teks putusan yang telah diterbitkan, arsip-arsip,
dokumen dan notulis hasil-hasil rapat ketiga lembaga tersebut
sebagai data primer, observasi partisipasi (participant
observation), wawancara, dan penelusuran data sekunder.

%Perpaduan itu menurut Barbour dapat diusahakan dengan bertolak dari sisi
limu (Natural Theology); atau dari sisi Agama (Theology of Nature). Alternatifnya
ialah berupaya menyatukan keduanya di dalam bingkai suatu sistem kefilsafatan,
misalnya Process of Philosophy.



20

Observasi partisipasi dilakukan dengan mengikuti Munas,
Musywil dan rapat isbat dalam menetapkan awal Ramadan,
Syawal, dan Zulhijah. Untuk memudahkan pelacakan ayat -
ayat Alquran dan hadis digunakan CD Alquran dan hadis.
Setelah data terkumpul kemudian dilakukan analisis secara
deduktif*® dan induktif.** Metode deduktif digunakan dalam
rangka memperoleh gambaran tentang dalil-dalil yang
digunakan BHR (Badan Hisab-Rukyat), Muhammadiyah dan
NU (Nahdatul Ulama) dalam memformulasi Kalender Hijriah,
sedangkan metode induktif digunakan untuk melihat realitas
historis-empiris secara utuh pemikiran dan hubungan Kalender
Hijriah dan membangun teori baru dan mengintegrasikan
ketiga lembaga tersebut yang didasarkan pada data-data yang
ada, dalam rangka memformulasikan Kalender Hijriah di
Indonesia.

G. Sistematika Pembahasan

Disertasi ini ditulis dalam lima bab, yang masing-masing
dibagi dalam beberapa sub-sub bab. Pengurutan bab-bab
disertasi ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama menyebutkan antara lain mengenai
permasalahan dalam penyatuan kalender Islam di Indonesia,
latar belakangnya, permasalahan, tinjauan pustaka, tujuan
penelitian, manfaat/signifikansi penelitian, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menguraikan secara konkret tentang
problematika penentuan awal bulan Kamariah di Indonesia

®Metode deduktif adalah suatu pembahasan yang berangkat dari
pengetahuan yang bersifat umum dan bertitik tolak pada sesuatu yang pada
akhirnya akan digunakan menilai suatu kejadian dan ditarik pada
pengetahuan yang khusus. Lihat Sutrisno Hadi, Metodologi Research,
(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Psikologi UGM, 1993), 36.

*Metode Induktif yaitu pola berfikir yang memulai dari fakta-fakta
khusus atau peristiwa-peristiwa konkrit kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiva  tersebut  ditarik  generalisasi-generalisasi  yang
mempunyai sifat-sifat umum, Ibid., 42.
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dengan teori-teori penetapannya, meliputi teori-teori penetapan
awal bulan Kamariah yang berkembang di Indonesia.

Bab ketiga membahas sejarah penyatuan kalender Islam di
Indonesia. Bab ini melihat sejarah kalender Hijriah di
Indonesia dari sebelum Islam sampai sesudah Indonesia
merdeka.

Bab keempat membahas sejarah penetapan awal bulan
para Menteri Agama RI dari tahun 1962 sd 2017 dan upaya
penyatuan kalender Hijriah. Pada bab ini akan dikaji apa yang
telah dilaksanakan para Menteri Agama RI dari tahun 1962
sampai dengan 2017 dalam penetapan kalender Hijriah dan
upaya-upaya penyatuan kalender Hijriah.

Bab kelima membahas penyatuan kalender Islam nasional.
Pada bab ini dikaji dari perpektif historis, fikih dan sains.
Selanjutnya akan dicari jalan tengah untuk mewujudkan teori
baru yang dapat diterima semua pihak.

Bab keenam adalah penutup, berisi kesimpulan yang
dilanjutkan dengan saran/rekomendasi kepada pembuat
kebijakan dalam menyelesaikan masalah penyatuan kalender
Islam di Indonesia.






BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Metode penetapan awal-awal bulan Kamariah yang
digunakan di Indonesia khususnya untuk menetapkan
tanggal 1 Ramadan, 1 Syawal, dan 10 Zulhijah, ada dua
metode: pertama, penetapan dengan menggunakan
metode rukyat dengan mata telanjang dan rukyat dengan
teknologi. Kedua penetapan dengan menggunakan
metode hisab yang meliputi: hisab hakiki tagribi, hisab
hakiki tahgiqi atau hakiki bi al-Tahqig, hisab hakiki
tahqiqi astro-kontemporer , dan hisab hakiki tahqiqi
astro-komputer. Di Indonesia masih saja terjadi
perbedaan penetapan dalam kalender Hijriah disebabkan
oleh perbedaan dalam perspektif fikih, perspektif hasil
hisab posisi hilal oleh sistem-sistem hisab yang ada di
Indonesia, dan perspektif kriteria antara teori imkan al
rukyat dengan teori wujud al hilal, serta belum adanya
pengakuan bahwa pemerintah sebagai otoritas tunggal
dalam penetapan kalender ini.

2. Upaya-upaya yang dilakukan untuk penyatuan kalender
Hijriah di Indonesia adalah dengan membentuk Badan
Hisab Rukyat RI., melakukan pertemuan Musyawarah
Kerja Nasional dan Pertemuan Hisab dan Rukyat,
Lokakarya  Perundang-undangan  Hisab  Rukyat,
pertemuan dengan Para Menteri Agama Menetralisir
Perbedaan, pertemuan dengan Wakil Presiden RI
Menyatukan Perbedaan, Penyelenggaraan Pelatihan
Hisab Rukyah oleh masyarakat, dan penerbitan
Keputusan Fatwa Majelis Ulama Indonesia Nomor 2
Tahun 2004 Tentang Penetapan Awal Ramadhan,
Syawal, dan Zulhijjah.

281
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3. Penyatuan kalender Hijriah yang mapan dan dapat

diterima semua pihak di Indonesia dilakukan dengan
mendasarkan pada hasil observasi dan kondisi objektif
hilal pada masa Rasulullah saw. Bahwa selama sembilan
tahun Rasulullah saw. melakukan puasa Ramadan (2
H/624 M-10 H/631 M). Diperoleh data bahwa enam kali
melaksanakan puasa selama 29 hari dan tiga kali
melaksanakan puasa selama 30 hari. Ketika itu posisi
hilal di atas ufuk 61% (11 kali) dan posisi hilal di bawah
ufuk 39% (7 Kkali). Dengan istilah lain yaitu
menggunakan teori Mutakammilul hilal yang merupakan
sintesis antara teori wujudul hilal dan visibilitas hilal
MABIMS, yang didasarkan pada hasil observasi dan
kondisi objektif hilal pada ketinggian berapa derajat
dominan/ di atas 50% berhasil dirukyat. Kemudian
pemerintah  Indonesia dengan  berdasarkan  teori
kemaslahatan menyusun kompilasi, mengklasifikasikan
dan mengoreksi sistem/metode hisab Indonesia.
Pengkajian ~ dan  penelitian  secara  akademik
sistem/metode hisab rukyat harus selalu ditingkatkan,
dari hasil pengkajian dan penelitian ini kemudian
diselenggarakan lokakarya, seminar, dan musyawarah
nasional antara pemerintah, pimpinan organisasi Islam,
dan para pemangku kepentingan membuat model sistem
hisab rukyat yang disepakati dan diterima semua pihak
untuk diupayakan menjadi kompilasi sistem/metode
hisab dan rukyat Indonesia, selanjutnya dibuat dan
diberlakukan Undang-undang Hisab dan Rukyat oleh
pemerintah untuk membangun mazhab negara. Strategi
yang ditempuh adalah dengan melibatkan seluruh
pihakyang  terkait, termasuk  pemerintah  dan
parlemennya.
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B. Rekomendasi

Pemerintah dalam hal ini Kementerian Agama diharapkan
selalu melaksanakan kajian akademis dan empiris dengan
pendekatan hukum Islam, historis, sosiologis, astronomi,
politik, dan filosofis serta melakukan penelitian dan observasi
hilal secara kontinyu, terencana dan terevaluasi. Kementerian
Agama harus berusaha sungguh-sungguh untuk menyusun
kompilasi, dan mengklasifikasikan dan mengoreksi sistem
hisab Indonesia.

Pengkajian dan penelitian secara akademik tentang sistem
hisab rukyat dan kalender Hijriah harus selalu ditingkatkan,
dari  hasil pengkajian dan penelitian ini kemudian
diselenggarakan lokakarya, seminar, dan musyawarah nasional
bersama pemerintah, pimpinan organisasi Islam, dan para
pemangku kepentingan untuk selanjutnya dituangkan dalam
suatu peraturan atau perundang-undangan.

Perlu diupayakan kriteria jalan tengah untuk menyatukan
kalender Hijriah ini dengan menggunakan teori Mutakammilul
hilal yang merupakan sintesis antara teori wujudul hilal dan
visibilitas hilal MABIMS, yang didasarkan pada hasil observasi
dan kondisi objektif hilal pada ketinggian berapa derajat
dominan/di atas 50% berhasil dirukyat. Muhammadiyah harus
berani membuat terobosan dengan menaikkan kriteria wujudul
hilalnya sebagai pilihan untuk menjaga keutuhan internal dan
ukhuwah kebangsaan. Begitu pula Kementerian Agama RI dan
NU hendaknya konsisten dengan teori imkanurrukyatnya. Bila
hal ini terjadi maka unifikasi Kalender Hijriah Nasional akan
terwujud.

Penyusunan perundang-undangan harus sesuai dengan
kondisi masyarakat Indonesia. Penyatuan kalender Hijriah
akan terwujud apabila pemerintah, pimpinan organisasi Islam,
para ahli hisab rukyat, dan astronom melakukan kajian secara
komprehensif dan mempertimbangkan berbagai aspek yang
ada, kesepakatan yang diambil harus benar-benar



284

mencerminkan kondisi sosiologis keagamaan dan politik serta
kemaslahatan umat Islam.
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Namalbu . Hj. Mastinah

Namalstri . Hj. SitiChamimah

NamaAnak : 1. Ahmad Syauqi Mubarok, S.Kep.

2. Zenit Shofia Amalina, A.Md.

B. Riwayat Pendidikan Pendidikan Formal

a.

SD/MI, Muhammadiyah 7 Malang tahun lulus1975
M/1395 H.

SMP/MTs, Islam Al Mukmin Ngruki Sukoharjo tahun
lulus 1979 M/1399 H.

SMA/MA, Kulliyatul Mu’allimin Al Mukmin Ngruki
Sukoharjo tahun lulus 1982 M/1402 H.

S.1 Jurusan Al Qadla, Fakultas Syari’ah, Perguruan
Tinggi 1M, Surakarta, tahun lulus1991 M/1412 H.

. S.2 Jurusan Pendidikan Islam, IAIN Sunan Kalijaga,

Yogyakarta, tahun lulus 2002 M/1423 H.
S.3 Studi Islam, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, tahun2011 - sekarang
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C. Riwayat Pekerjaan

1.

2.

Mengajar di Pon-Pes Islam Al Mukmin Ngruki,
Sukoharjo, 1982 sampai sekarang
Menjadi Dosen di 1M Surakarta, 1991 sampaisekarang

D. Prestasi/Penghargaan

1.

10.

Mengikuti Pelatihan Hisab Rukyat Tingkat Nasional di
Jakarta tahun 1993

. Mengikuti Pelatihan Hisab Rukyat Tingkat Nasional di

Jakarta tahun 1994

Menjadi anggota BHRD Surakarta 2005-2010

Menjadi anggota BHRD Sukoharjo 2012 sampai -
sekarang

. Menjadi Tim Hisab Rukyat Pon-pes Islam Al mukmin

Sukoharjo 2000 - sekarang

. Menjadi Pelatih Hisab Rukyat di Balai Muhammadiyah

Surakarta tahun 2007/2008
Seminar dan Observasi Gerhana Bulan di IAIN
Walisongo Semarang tahun 2011

. Seminar Nasional Uji Akurasi Penentuan Arah Kiblat

dengan Segitiga Siku-siku dari Bayangan Matahari,
Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang 2011

. Mengikuti Halagoh Falak Nasional di Pon-Pes As-Salam

Surakarta tahun 2015
Mengikuti Sidang Isbat Awal Ramadan 1437 H di Aula
Kementerian Agama RI tahun2016 M

E. Pengalaman Organisasi
Ketua H M | Komisariat Sultan Hasanuddin Surakarta
1989-1990

F. Minat Keilmuan

1.
2.

Ilmu Falak
Tafsir
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G. Karya Illmiah
1. Buku
a. llmu Falak untuk 1M Surakarta
b. Bahasa Arab untuk IIM Surakarta
2. Penelitian
a. Konsep Pendidikan Seks dalam Islam Menurut
Abdullah Nashih ‘Ulwan
b. Karakteristik Pemahaman Hukum Islam Salafi dan
Implikasinya terhadap Sikap Politik (Studi terhadap
Islam Salafi di Surakarta)

Yogyakarta, 26 Sya’ban 1440 H /
2 Mei 2019 M

Yang Membuat,

ot -

Drs.H. Isfihani, M.Ag.
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